BAB |11
PENYAJIAN DATA
A. Deskrips Umum Lokasi Penélitian
1. Letak Geografis
Secara geografis pondok pesantren Assalafi Al-Fithrah terletak
di wilayah kedinding lor, dan Kelurahan Kedinding sendiri terletak di

Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya, dengan dibatasi oleh Kelurahan-

Kelurahan yaitu:
Sebelah Utara : Kelurahan Tambak Wedi
Sebelah Selatan : Kelurahan Bulak
Sebelah Barat : Kelurahan Sidotopo Wetan
Sebelah Timur : Kelurahan Bulak

Kelurahan Kedindingi terdiri dari 3 wilayah, yaitu:
a. Wilayah Kedinding Lor
Wilayah ini terdiri dari satu rukun warga (RW 1) yang
membawahi delapan belas rukun tetangga (RT), yaitu RT.01, RT.02,
RT.03, RT.04, RT.05, RT.06, RT.07, RT.08, RT.09, RT.10, RT.11,
RT.12, RT.13, RT.14, RT.15, RT.16, RT.17, dan RT.18.
b. Wilayah Kedinding Tengah
Wilayah ini terdiri dari satu rukun warga (RW Il1) yang
membawahi tiga belas rukun tetangga (RT), yaitu RT.01, RT.02,
RT.03, RT.04, RT.05, RT.06, RT.07, RT.08, RT.09, RT.09, RT.10,

RT.11, RT.12, dan RT.13.
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c. Wilayah Kalilam Lor
Wilayah ini terdiri dari satu rukun warga (RW Ill) yang
dibawahi sebelas rukun tetangga (RT), yaitu RT.01, RT.02, RT.03,
RT.04, RT.05, RT.06, RT.07, RT.08, RT.09, RT.10, dan RT.11."**

2. Profil Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah

Nama Pondok Pesantren : Assaafi Al-Fithrah

Nama Y ayasan/Badan Hukum . YayasanAl-Khidmah
Indonesia Tahun Berdiri Pondok : 1985

Nama Pimpinan/ Pengasuh Pondok . KH.Achmad Asrori Al-
Ishaqgi

Nomor Statistik Pondok Pesantren Salafiyah Pada Kandepag:
042.3578.14.003
Alamat Pondok (Jalan, No. Jalan, Desa/lKelurahan,RT, RW): Jl.

Kedinding lor 99 Tanah Kali Kedinding.

K ecamatan : Kenjeran
Kab/ Kota : Surabaya
Provinsi : Jawa Timur

Telopon/ Faksimili/ e- mail

0313722771/Fax. 0313766804/alfithrah99@yahoo.co.id

Jumlah Santri . Menetap : 1209, Tidak
Menetap : 1391, Seluruhnya:

2600

3 Dokumentasi Kantor Kelurahan Kedinding.
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Luas tanah : 4 Hektar M2
Pondok/ Asrama : Jumlah: 28 Unit,
Kapasitas Seluruhnya: 1400

Jumlah Asatidz : 117 Orang

3. Vis Dan Mis Pondok Pesantren Assalafi Al-Fithrah
a Vis Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah
Menanamkan akhlaqul karimah atau budi pekerti yang mulia
sgjak dini sebaga bekal hidup dan kehidupan putra-putri dalam
melanjutkan perjuangan salafushsholeh untuk melestarikan dan
mengembangkan suri tauladan, bimbingan dan tuntunan dalam
perjuangan dan hidup serta kehidupan Baginda Habibillah Rasulillah
Muhammad SAW. yang penuh akhlaqul karimah.
b. Mis Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah
1) Menyelenggarakan pengajaran / pendidikan forma atau non
formal yang berorientasi pada kelestarian dan pengembangan
suri teladan, bimbingan dan tuntunan dalam perjuangan dan
hidup, serta kehidupan Baginda Habibillah Rasulillah
Muhammad SAW. Y ang penuh akhlaqul karimah.
2) Mempertahankan nilai-nilai salafush sholeh dan mengambil
nilai-nilai baru yang positif dan lebih maslahah dalam hidup

dan kehidupan, beragama dan bermasyarakat.
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3) Membentuk pola pikir santri yang kritis, logis, obyektif, yang
berlandaskan kejujuran dan akhlagul karimah.

4) Memberikan bekal keterampilan hidup, membangun jiwa santri
yang mempunyai semangat hidup tinggi dan mandiri serta

mampu menghadapi tantangan perubahan zaman.

4. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren As-Salafi Al-Fithrah

Bangunan pondok bermula dari kediaman Hadhrotusy Syaikh
KH. Achmad Asrori Al-Ishagy ra. dan mushola pada tahun 1985, dan
diikuti dengan 3 santri senior Pondok Pesantren Darul ‘Ubudiyah Jati
Purwo Surabaya (Ust. Zainal Arif, Ust. Wahdi Alawy dan Ust.
Khoiruddin).

Pada tahun 1990 datanglah beberapa santri sekitar 3-4 santri
(Abdul Manan, Ramli, Utsman dan Zulfikar), dengan kegiatan
‘ubudiyah dan mengaji secara bandungan di mushola.

Dalam perkembangannya jumlah anak yang ingin mengaji dan
mondok semakin banyak ( 25 orang ), sehingga pada tahun 1994
Hadhrotusy Syaikh memutuskan untuk mendirikan Pondok Pesantren
dan mengatur pendidikan agama dan umum secara klasikal.

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah kemudian semakin
berkembang serta dikenal di masyarakat secara luas, sehingga banyak
masyarakat yang memohon Hadhrotusy Syaikh untuk menerima santri

putri. Dengan dorongan dan desakan itulah akhirnya pada tahun 2003
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beliau membuka pendaftaran santri putri dan terdaftarlah 77 santri
putri. Sampal pada tahun 2009 tercatat jumlah santri 2600, menetap

1209 santri dan tidak menetap 1391 santri.

B. Gamabaran Umum Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-
Utsmaniyah
1) Sgarah Dan Perkembangan Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al-Utsmaniyah di Pondok Pesantren Al-Fithrah
Sgjarah ini, bedasarkan hasil wawancara dilapangan dengan
Ustadz Abdur Rosyid.
Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah di pondok pesantren
Assadafi Al-Fithrah ini mursyidnya KH. Ahmad Asrori, beliau
mendapakan silsilah Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah dari
ayahnya dan ayah beliau dari KH Romli Tamim dan seterusnya. Pada
waktu itu KH Romli Tamim mengangkat 4 mursyid yang salah satunya
kiyai Utsman, KH Bahri Mojokerto, KH Makki dari Kediri KH
Mustain putra KH Romli Tamim sendiri dan KH Muhammad Utsman.
Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah dijawa ini sangat
banyak sekali silsilahnya akan tetapi di Indonesia, Tarekat Qadiriyah
Wa Nagsyabandiyah yang besar ada dua dalam artian yang
mempunyai banyak pengikut, yang salah satunya di Suryalaya, dan
dengan di Kedinding di pondok pesantren Assalafi a-fitrah, sama

sama Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah.
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Dan kedua tarekat ini untuk menjaga kemurnian amaliyahnya
membedakan dengan Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah yang
lain, dan kemudian dibelakang nama Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsyabandiyah diberi “lebel” untuk menunjukkan dari mana silsilah
tarekatnya, karena silsilah Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah
sangat banyak dijawa.

Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah yang berada di
Kedinding tepatnya di pondok pesantren Assalafi Al-Fitrah Surabaya
diberinama oleh KH. Ahmad Asrori Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al-Utsmaniyah, yang mengambil dari nama ayahnya
yaitu KH. Muhammad Utsman.

Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah itu masih umum akan
tapi jika namanya Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-
Utsmaniyah itu di Kedinding di pondok pesantren Assalafi Al-Fitrah
Surabaya.

KH. Ahmad Asrori meneruskan kemursyidan ayahnya KH.
Muhammad Utsman, ayah KH. Ahmad Asrori menginggal pada tahun
1984, kemudian paska tahun 1984 KH. Ahmad Asrori yang
melanjutkan kemursyidan KH. Muhammad Utsman, Sebelumnya KH.
Ahmad Asrori tinggal di jati purwo, lalu kemudian mendirikan ponpes
di kedinding. Kemudian karena domisili mursyidnya di kedinding,
otomatis pusat kegiatan Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-

Utsmaniyah dikedinding, dulu ketika KH. Muhammad Utsman yang
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menjadi mursyid, pusat kegiatan tarekatnya di Jatipurwo Sawapuloh
(domisili KH. Muhammad Utsman).

Kemudian pada Tahun 2005 desember, beliau melauncing
jamaah Al-Khidmah di Semarang di pondok pesantren Al-Fithrah
Semarang.

Al-Khidmah dengan Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-
Utsmaniyah samasama dibetuk oleh beliau, tetapi keduanya
merupakan hal yang berbeda, kegiatannya Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al-Utsmaniyah adalah dzikir, majelis dzikir, dan
pengurus tarekat rata-rata dari kalangan kiyai, ustadz atau santri,
sementara kalau mau mengadakan majelis dzikir, harus mengurusi
administrasi, bikin panggung, masang terop, beber tikar dll, hal itu
tidak mungkin dilaksanakan oleh pengurus tarekat yang kebanyakan
dari kalangan kyai, ustadz dll.

Pada perkembangannya beliau KH. Ahmad Asrori mendirikan
Al-Khidmah, pendirian Al-Khidmah bertujuan untuk memfasilitas
jama’ah tarekat dalam mengadakan maelis-majelis dzikir, dan Al-
Khidmah itu semacam evenorganizer dalam pelaksanaan majelis
dzikir. Al-Khidmah yang bekerja dilapangan dalam setiap kegiatan,
dan pengis acaranya adalah orang-orang tarekat, jadi majelisnya
sebenarnya majelis tarekat wiridannya merupakan wirid tarekat dan

amalannya merupakan amalan tarikat.*

Ustadz H. Abdur Rosyid, wawancara, 2 januari 2017
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Ketua Umum Jamaah Al Khidmah periode | dan 11 (2005-2014)
H. Hasanuddin, SH. menjelaskan bahwa organisasi ini dibentuk
semata-mata agar pembinaan jamaah bisa lebih terarah serta teratur
dan sigpapun bisa menjadi anggotanya tanpa harus memenuhi syarat-
syarat tertentu.

Sampai saat ini, sepeninggal Yai Rori, jamaah Al Khidmah tetap
eksis dalam menyelenggarakan majlis-majlis dzikir tidak beda dengan
seperti ketika Beliau masih hidup. Bahkan, sepeninggal Beliau, jamaah
Al Khidmah ini secara kuantitas justru mengalami perkembangan yang
sangat signifikan, baik di daam maupun di luar negeri. Banyak
kabupaten/kota maupun provins yang pada saat Ya Rori masih
sugeng belum ada jamaah Al Khidmahnya, namun sepeninggal Beliau,
jamaah Al Khidmah bisa muncul dan berkembang pesat di daerah
tersebut. Begitu pula dengan perkembangan di luar negeri. Misalnya
sgja, sepeninggal Ya Rori, jamaah Al Khidmah bisa masuk bahkan
berdiri sebagai organisasi resmi dengan amaliah rutin di Thailand
bagian selatan dan di Belgia ™™

Perkembangan jama’ah setelah KH. Muhammad Utsman wafat,
amat sangat luar biasa bahakan sampai saat ini, KH. Ahmad Asrori dan
juga KH. Muhammad Utsman melakukan semacam modifikasi-
modifikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat umum,

amaliyahnya sebenarnya sama, teknisnya yang dimodifikasi, seperti

15 https://buletinal fithrah.co.id /biografi-yai-asrori-alishagy diakses 23-januari-2017 pada
pukul 20.23
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contoh istighasah, pada zaman KH. Muhammad Utsman istighasah
dibaca 100 kali dalam pengamalannya tanpa dilagukan, sedangkan
Pada zaman KH. Ahmad Asrori tidak demikian, pada zaman KH.
Ahmad Asrori istighasah dibaca 11 kali kemudian dibaca 7 kali,
sebelum beliau menjelang beliau wafat hanya dibaca 3 kali dan
dilagukan, orang lebih menikmti dan bisa mengikuti, jadi tidak
merubah esensi bacaan tetapi cara pengamal annya yang dibedakan.

Dulu dzikir pada bulan ramadhan zaman KH. Muhammad
Utsman dzikir Nagsyabandiyah itu dilaksanakan pada jam 3 pagi
sampai subuh dan wajib dikerjakan, pada zaman KH. Ahmad Asrori
tidak demikian, dzikir dilaksanakan malam dini hari jam 12, pada
prosesnya sholat tasbih terlebih dulu setelah selesal lalu dilanjutkan
dengan dzikir, setengah jam sudah selesai, lalu kenapa begitu karena
pada zaman KH. Muhammad Utsman belum ada PNS dan jarang yang
kerja diformal, akan tetapi sekarang berbeda banyak yang kerja
formal.

Dulu pada masa penjabatan KH. Muhammad Utsman (jabatan
musyid) pada tahun 60an sampai 70an belum ada PNS, walaupun ada
mungkin hanya 2 sampai 3 orang, pada zaman sekarang sudah berbeda
pekerjaan jama’ah banyak yang diforma mungkin meskipun non
formal atau suwasta, akan tetapi mempunyai jam kerjanya yang jelas,
kerja jam 7 keluar sore, pada zaman KH. Muhammad Utsman

pekerjaan jama’ah rata-rata pedagang atau wiraswasta mau berangkat
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jam berapa kan terserah atau tidak ada waktu yang mengikat, nah
seandainya pada zaman sekarang KH Ahmad Asrori melakukan sama
seperti pada masa KH. Muhammad Utsman mungkin orang akan fikir-
fikir, soalnya besok haarus kerja, seandainya dzikir mulai jam 3 sampai
subuh. Jadi ada semacam modifikasi-modifikasi dan yang dibaca tetap,
tetapi tata caranya yang beda.

Zaman KH Ahmad Asrori sgja dulu ketika acara haul, yang
dibaca sama, istighasah, managib, maulid, kegiatan itu bisa selesai
sampai jam 12 siang, sebentar lagi adzan ashar, karena yang dibaca
jumlahnya sedikit 11 kali dibaca 3 kali, dulu pembacaan QS Yasin
pelan, akan tetapi sekarang lebih cepat, jadi jam 11 itu sudah selesai,
tanpa mengurangi sedikitpun esensi yang dibaca karena jadi melihat
evfektifitas waktu.

Dulu yang ikut acara haul akbar itu orang jawa timur sekarang
dari medan, dan daerah-daerah lain. Jama’ah tarekat dari zaman KH.
Muhammad Utsman ke KH Ahmad Asrori semakin pesat, karena
beliau melakukan modifikass yang sesua hal-hal kebutuhan
masyarakat saat ini, dan apabila kemudian modifikasi atau perubahan
cara bacaitu tidak efektif jama’ahnya pasti malah akan berkurang, dan
pada faktanya saat ini bertambahnya jama’ah malah beratus kali lipat.

Contoh sederhana pada saat managib ahad awal sebelum tahun
2000, tahun 1998, yang kegiatan managib ahad awal sebanyak 300

ratusan orang dipesarean beliau yang dulu kegiatan dimusholla 300
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ratusan orang tahun 1998, pada tahun 2006 sudah sampai 10 ribuan
orang.

Dulu dalam pelaksanaan kegiatan tarekat tatacara bacanya agak
lama dan selesainya agak malam, yang dulunya tidak dilagukan
dimodifikass menjadi dilagukan oleh KH. Ahmad Asrori. Dan dengan
dilagukan sangat mempunyal efek positif dalam psikologi seseorang,
yang pada zaman sekarang banyak menyukai kel ndahan-keindahan.

Pada zaman KH. Ahmad Asrori lebih banyak variasi lagu dari
pada zaman dulu, bukan amalan wajib tarekatnya semacam amalan
sunnahnya, ditambah oleh KH. Ahmad Asrori dan semua ada lagunya,
syair-syairnya ada lagunya, dan hal itu yang rupanya sangat
berpengaruh.

Justru saya melihatnya begini kalau amalan managiban, orang
tertariknya disitunya yang tertariknya orang dimanagib itu ada tiga,
satu ketika istighasah, dua bacaan syair nasyid ibadalah, dan ya
arhamarrahimin, itu orang tertariknya disitu dan yang ketiga ketika
dzikir, dzikirnya dlagukan dan orang tertariknya juga justru disitu.
Y ang lainnya kan biasa lagu managibnya ya begitu sama seperti zaman
KH. Muhammad Utsman, akan tetapi ada perbedaan sedikit. Pada
zaman KH. Romli Tamim sampai sekarang dijombang itu tidak pakai
lagu pada pembacaan managib, sampai sekarang masih begitu disana,
lalu kemudian dimodifikasi oleh KH. Muhammad Utsman pada

pelaguan managibnya, kemudian semakin pada perkembangannya oleh
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KH. Ahmad Asrori pembacaan managibnya pelaguannya sedikit beda
ada nasyid yang berbeda, juga istighasah dilagukan juga dan rupanya
itu ada daya tarik tersendiri itu yang disukai orang, bisa jadi juga dari
amalannya bacaaanya.'*®
2) Silsilah Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah

KH. Achmad Asrori Al Ishagy menerima talgin dan baiat
Thorigoh Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah dari Al A’rif
Billah wa Daal A’lallah Zazamil Asror, Wa Ma’danil Anwar,
Hadhoroti Syaikhinal Waalid Fuyudhoot Al Mukmil Wa Mursyidinaa
Al Wasil Al Mushil, Miizaamil Fuyuudhoot wa Manda-il Akhlagis
Saniyah, Hadroti Syaikh Muhammad Utsman Ibnu Naadi Al- Ishagy.
Tagomaadahhullah Ta’ala Fi Rahmatihhi wa Askanahhu Fasiha
Jinnahhi Wajma’nna Ma’a fi mag’adi Shidgin ‘inda malikin mugtadir
fi maja’in Minan nabiyyin wa shiddigin wash wasuhaddaqg i wash
sholikiin wahasunna ulaa ika rofiqgo Aamin. Beliau menerima talgin
dan bai’at antaralain dari:
39. Al “Arif Billah Syaikh Abi Ishomuddin Muhammad Romli Tammy
ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
38. Al “Arif Billah Syaikh Kholil Rejoso ra. Bertalgin dan berbai’at
dari:
37. Al ‘Arif Billah Syaikh Hasbillah Madura ra. Bertalgin dan

berbai’at dari:

118 Ustadz H. Abdur Rosyid, wawancara, 2 januari 2017
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36. Al “Arif Billah Syaikh Ahmad Khotib As Sambasi ra. Bertalgin
dan berbai’at dari:

35. Al “Arif Billah Syaikh Syamsuddin ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
34. Al *Arif Billah Syaikh Murod ra. Bertalgin dan berbai’at dari:

33. Al “Arif Billah Syaikh Abdul Fatah ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
32. Al *Arif Billah Syaikh Kamaluddin ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
31. Al “Arif Billah Syaikh Utsman ra. Bertalgin dan berbai’at dari:

30. Al “Arif Billah Syaikh Aabdur Rohim ra. Bertalgin dan berbai’at
dari:

29. Al “Arif Billah Syaikh Abu Bakar ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
28. Al “Arif Billah Syaikh Yahya ra. Bertalgin dan berbai’at dari:

27. Al ‘Arif Billah Syaikh Hasamuddin ra. Bertalgin dan berbai’at
dari:

26. Al *Arif Billah Syaikh Waliyuddin ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
25. Al “Arif Billah Syaikh Nuruddin ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
24. Al *Arif Billah Syaikh Zainuddin ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
23. Al “Arif Billah Syaikh Syarofuddin ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
22. Al *Arif Billah Syaikh Syamsuddin ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
21. Al “Arif Billah Syaikh Muhammad Al Hattaky ra. Bertalgin dan
berbai’at dari:

20. Al “Arif Billah Syaikh Abdul Aziz ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
19. Al “Arif Billah Syaikh Abdul Qodir Al Jilani ra. Bertalgin dan

berbai’at dari:
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18. Al ‘Arif Billah Syaikh Sa’id Al Mubarok ra. Bertalgin dan
berbai’at dari:

17. Al *Arif Billah Syaikh Abu Hasan Ali Al Hakkary ra. Bertalgin
dan berbai’at dari:

16. Al “Arif Billah Syaikh Abu Faroj Ath Thurthusy ra. Bertalgin dan
berbai’at dari:

15. Al “Arif Billah Syaikh Abu Wahid At Tamamy ra. Bertalgin dan
berbai’at dari:

14. Al “Arif Billah Syaikh Abu Bakar Asy Syibly ra. Bertalgin dan
berbai’at dari:

13. Al ‘Arif Billah Syaikh Abu Qosim Junaidi Al Baghdady ra
Bertalgin dan berbai’at dari:

12. Al “Arif Billah Syaikh Sary As Sarqoty ra Bertalgin dan berbai’at
dari:

11. Al ‘Arif Billah Syaikh Ma’ruf Al Karkhy ra. Bertalgin dan
berbai’at dari:

10. Al “Arif Billah Syaikh Abu Hasan Ali Ridho ra. Bertalgin dan
berbai’at dari:

9. Al *Arif Billah Syaikh Musa Khadzim ra. Bertalgin dan berbai’at
dari:

8. Al “Arif Billah Syaikh Ja’far Shodiq ra. Bertalgin dan berbai’at dari:
7. Al *Arif Billah Syaikh Imam Muhammad Bakir ra. Bertalgin dan

berbai’at dari:
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6. Al “Arif Billah Syaikh Zainal Abidin ra. Bertalgin dan berbai’at
dari:
5.Al “Arif Billah Syaikh Sayyidina Husen ra. Bertalgin dan berbai’at
dari:
4. Al “Arif Billah Syaikh Sayyidina Ali Karramatullah Wajhaa ra.
Bertalgin dan berbai’at dari:
3. Sayyidil Mursaliyn wa Habybi Robbil ‘aalamiyn, Rasul utusan
Allah kepada sekalian makhluk, yakni Sayyidina Muhammad SAW.
Rasulullah Muhammad SAW. Bertalgin dan berbai’at dari:
2. Sayyidina Jibril Alaihis Salam. Bertalgin dan berbai’at dari:
1. Allah SWT

Silsilah tarekat yang dijelaskan pada bagian sebelumnya dapat

dilihat dari bagan berikut:
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Allah

Jibril As

'

Nabi Muhammad SAW

T~

e

Ali Bin Abi Tholib

Abu Bakar Al Shiddiq

!

1

Husain Bin Ali

Salman Al-Farisi

!

Zainal Abidin

1

!

Qasim Ibn Muhammad

Moh. Al-Baqir

!

!

Imam Ja'far Al-Shadiq

Ja’far Al-Shadiq

!

!

Abu Yazid Al-Bustami

Musa Al-Kadhim

1

}

Abu Hasan Khargani

Ali Ibn Musa Al-Ridho

!

!

Abu Ali Farmadi

Ma’ruf Al-Karakhi

!

!

Syeikh Yusuf Al-Hamdani

Sarri Al-Saqati

!

!

‘ Abd. Khalig Guzdawani

!
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Abu Qasim Junaid Al-Bagdadi

Arif Riya Qari

1

!

Abu Bakar Al-Syibli

Muhammad Anjari

!

!

Abd. Wahid Al-Tamimi

Ali Ramli Tamimi

!

}

Abu Al-Farraj Al-Turtusi

M. Baba Sammasi

!

Abd. Hasan Ali AL-Kharakhi

!

!

Amir Kulali

!

Abu Said Mubarrak Al-
Mamuzi

Bahnuddin Al-Nagsyabandi

!

!

Abd Qadir Al-Jailani

M Auluddin Attari

!

!

Abd Aziz

Ya’'qub Jarekhi

!

!

M. Hattaq

Ubaidillah Ahrari

1

!

Syamsuddin

M Zahidi

1

!

Syarifuddin

Darwis Muhammad Bagqi’

!

!
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Nuruddin A. Faruqi Al Sirindi
! !
Waliyyuddin Al Maksum Al Shirhindi
! !
Hisyamuddin Saifuddin Afif Muhammad
! !
Yahya Nur Muhammad Badawi
! !
Abu Bakar Syamsuddin Habibillah Janjani
! !
Abd Rahim Abdullah Al Badawi

! !

Utsman Ahmad Said (w 1277/1860
l Madinah
Abd Fattah -
M Jan Al-Makki 1266/1850
l Makkah
M Murad
Khalil Hilmi

1 1

Syamsuddin (Makkah) M Haqai Al-Nazzi

l w1301/1884 Madinah

A Khatib Al-Syambasy




Para Mursid Tarekat Qadiriyah Wa Naqgsyabandiyah Al-
Utsmaniyah

!

Syekh Ahmad Khatib Al-Sambasi

121

} !

}

Syekh Abd Karim Al-Bantani Syekh Thalhah Al-Cireboni Syekh A Hasbu Al
Madur
KH. Ibrahim Al- Brungguni KH Abdullah Al- KH M Khalil
Mubarrak
KH Abd Rahman Menur KH Shahibul Wafa Tajul KH M Ramli Tamim
Arifin (Pusat Survalava)

!

KH Muslikh Abd Rahman

!

KH M Lutfi Al Hakim (Pusat
Meragen Jateng)

KH Zamroji Saeroji (Pusat Pare
Kediri Jatim)

KH Adlan Ali

KH Makky Maksoem (Pusat Cukir

Jombang)

!

KH Musta’in Ramli
KH Maksoem Ja’far

!

KH Rifai Ramli
KH A Dimyati Ramli

(Pusat Rejoso Jombang}

!

KH Utsman Al Ishaqy

!

KH Achmad Asrori Al

Ishaqy (Pusat Surabaya)




122

Khalifah- Khalifah Syekh Ahmad Khatib Sambasi yang lain:117
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17 Dokumantasi Pondok Pesantren Al Fitrah Kedinding “ silsilah Tarekat Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah Al Utsmaniyah” diambil pada 15 januari 2017
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3) Kegiatan Tarekat Qadiriyah Wa Naqgsyabandiyah Al-Utsmaniyah
Di Pondok Pesantren As-Salafi Al-Fithrah
Bedasarkan hasil wawancara dan observas yang didapat
dilapangan, mengenai kegiatan tarekat ini tidak terlepas dari beberapa
unsur yang saling melengkapi diantaranya adalah pondok pesantren
Al-Fithrah sebaga lokasi pelaksanaan, pengurus Al-Khidmah selaku
panitia pelaksanaan dalam hal ini mengurusi hal-hal yang berkaitan
dengan perlengkapan dan pelaksanaan kegiatan dilapangan dan
pengurus tarekat dalam hal ini mengurusi isi kegiatan itu sendiri.
Aktifitas kegiatan tarekat yang dilaksanakan di pondok
pesantren Al-Fithrah, terdiri dari beberapa kegiatan, dalam waktu yang
berbeda-beda dan isi kegiatan atau susunan acara yang berbeda-beda
pula, waktu pelaksanaan dan susunan acara tersebut dapat kita ketahui
sebagai mana berikut:
a. MajelisMubaya’ah
Majelis mubaya’ah adalah majelis yang dilaksanakan oleh guru
thorogoh, kepada calon murid pada waktu dan tempat yang telah
diputuskan bersama oleh para dewan pengurus thorigoh dan

disampaikan atau dihaturkan kepada guru thorigoh™®

Sedangkan untuk
pembaiatan, baik bagi jama’ah baru maupun lama dilakukan seminggu

sekali. (ada tiga macam pembaiatan, yaitu Baiat Bihusnidzdzan, bagi

118

KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy RA, tuntunan dan bimbingan, (Surabaya: Jama’ah Al-
Khidmah, 2014) hal: 48
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tingkat pemula, Baiat Bilbarokah, tingkat menengah dan Baiat
Bittarbiyah, tingkat tinggi).

Untuk menapaki tingkatan tersebut, tiap jama’ah diwajibkan
dzikir rutin yang harus diamalkan oleh murid yang sudah berbaiat
berupa dzikir jahri (dengan lisan) sebanyak 160 kali dan dzikir khafi
(dalam hati) sebanyak 1000 kali tiap usai sholat. Kemudian ada dzikir
mingguan berupa khususi yang umumnya dilakukan jama’ah per
wilayah seperti kecamatan.

KH Ahmad Asrori sebagal Mursyid Tharigah Qadiriyah Wan
Nagsabandiyah Al Utsmaniyah memiliki tanggung jawab besar, yakni
tidak sekedar membaiat kepada murid baru kemudian tugasnya selesai,
akan tetapi beliau secara terus-menerus melakukan pembinaan secara
rutin melalui majelis khususi mingguan, pengajian rutin bulanan setiap
Ahad awal bulan hijriyah dan kunjungan rutin ke berbagai daerah,
sepeninggal beliau pembinaan tersebut dilanjutkan oleh murid yang
telah diperintah secara khusus oleh beliau.

b. Dzikir Qadiriyah wa Nagsyabandiyah

Kegiatan ini lebih bersifat harian yang dilakukan pada selesai
sholat wajib atau sholat lima waktu dan dalam pengamalannya sangat
diwajibkan bagi setiap jama’ah yang telah berbai’at kepada mursyid

tarekat dimanapun jama’ah berada.
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Materi yang diamalkan dalam dzikir ini terdiri dari dzikir
Qadiriyah lafadz lailahailallah sebanyak 165 kali dan dzikir
Nagsyabandiyah lafadz Allah sebanyak 1000 kali.

Cara membacanya dengan suara keras (Dzkir Jahr) secara
bersama-sama atau sendirian. Sebelum melalui membaca Dzikir
Qadiriyah didahului membaca istighfar sebanyak tiga kali atau lebih
dan membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw tiga kali.

Adapun tatacara mengucapkan lafadz laa ilaaha illa Allah
adalah sebagal berikut:

Dzikir “laa ilaaha illa Allah™ sebanyak 165 kali dengan sikap:
duduk (kebalikan dari duduk tasyahud akhir dalam shalat), kepala
merunduk, mata terpejam, tangan kanan memegang tasbeh diletakan
diatas lutut kanan untuk hitungan (165 kali), tangan kiri diletakan
diatas lutut kiri dan di tengadakan ke atas untuk mengharapkan rahmat
Allah Swt dan didepan mata yang terpgam sambil membayangkan
wajahnya guru yang membai’at dan guru yang membai’at
membanyangkan wajahnya guru silsilah sampai Syech Abdul Qodir
Al-Jaglani RA, hingga sampa Nabi Muhammad Saw. Karena beliau
membantu menghantarkan dzikir kita kehadirat Allah Swt dan
membantu mengusir syaithan juga membersihkan selaput hati kita dari
kotoran dosa dan sifat Madzmudah jenis syara’.

Setelah itu menahan nafas, lau Memanjangkan lafadz laa

dengan memusatkan fikiran, ditarik dari pusat hingga ke otak;
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kemudian lafadz ilaaha ke kanan; dan lafadz ilallaah) dijatuhkan
kearah kiri dengan memelihara hati agar senantiasa ingat akan esensi
kalimat musyarragah itu, yaitu "tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah".

Setelah melafadzkan dzikir itu kemudian mengucapkan lafadz
kalimah “Muhammad al Rasulullah” kemudian membaca do’a
shalawat munjiyat dan di akhiri membaca do’a:

aelll

Sesudah berdo’a dilanjutkan dengan berwasilah dengan
membaca surat Al-Fatihah yang ditujukan kepada ahli silsilah tarekat
Qadiriyah khususnya Syeikh Abdul Qadir Al Jailani dan Abi Al
Qasm Junaid Al Baghdadi. Kaifiyah (tata cara) mengawali dzikir
Nagsyabandiyah sama dengan tata cara memula dzikir tarekat
Qadiriyah, yaitu diawali dengan melakukan tawasul. Urutan dalam
mel akukannya adal ah sebagai berikut :

1. Duduk (kebalikan dari duduk tasyahud akhir dari shalat).

2. Membaca fatehah pertama ditujukan kepada junjungan Nabi
yang terpuji yaitu Nabi Muhammad Saw, keluarga dan para
sahabatnya.

3. Membaca fatehah kedua ditujukan kepada guru silsilsh
Tharigah Qodiriyah Wan Nagsabandiyah khususnya kepada
pimpinan wali Syekh Abdul Qodir Al-Jaglani dan Syekh Abil

Qosim Junaidi Al-Bagdadi Qoddasalahu.
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4. Membaca fatehah ketiga ditujaukan kepada bapak ibu kita dan
bagi semua orang islam laki-laki dan bagi orang islam
perempuan baik yang masih hidup maupun yang sudah
meninggal dunia (mati).

5. Membaca istighfar sebanyak tiga kali atau lebih, membaca
surat Al- Ikhlas sebanyak tiga kali atau lebih, dan membaca
shalawat Ibrahimiyah.

Sesudah bertawasul kepada masing-masing yang tersebut di
atas, kemudian memular membaca dzikir Nagsyabandiyah
lailahaillallah sebanyak 1000 kali. Urutan dan tata cara
mel akukannya adal ah sebagai berikut :

Menghadapkan hati kepada Allah dengan wasithah kepada para
guru mursyid (menggunakan perantara mursyid) yang telah
memberikan ijazah dengan menghadirkan waahnya dalam
penglihatan hati yang seakan-akan berada di depannya, dan tata cara
khusus yang lain.

Setelah selesai melaksanakan dzikir dan dapat merasakan
perubahan yang terjadi, maka aktifitas dzikir Nagsyabandiyah diakhiri
dengan membaca do’a yang sama dengan do’a dibaca ketika
mengakhiri dzikir dalam tarekat Qodiriyah.**

c. Penggjian dan majelis khususy

119 ystadz K hoiri, wawancara, 28 desember 2017, dokumentasi dan observasi
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Pada zaman KH. Ahmad Asrori penggjian ini dilaksanakan pada
minggu awal, minggu kedua, pada minggu awal penggjian diisi bahasa
madura, lalu pada minggu kedua penggjian bahasa jawa, selanjutnya
pada minggu ketiga dan keempat dilaksanakan kegiatan sowan dalam
kegiatan sowan ini diisi sesi pertanyaan-pertanyaan jamaah, mengenal
pertanyaan apapun dan permasalahan apapun, yang ditulis melalui
kertas lalu dihaturkan kepada petugas yang menyampaikan kepada
KH. Ahmad Arori.*

Setiap memberikan siraman rohani, KH. Ahmad Asrori
menggunakan rujukan Kitab Nashaihul 1bad karya Syekh Nawawi Al-
Bantani, Al-Hikam karya Imam Ibnu Atha“illah dan lain lain. Selain
pengajian yang lebih banyak mengupas soa tasawuf, KH. Ahmad
Asrori juga sering menyisipkan masalah figih sebagai materi
penunjang.

Sepeninggal beliau kegiatan pengaian ini dilaksanakan pada
setiap minggu kedua yang dilakukan pada pukul 08.00 pagi hingga
selesai sebelum dzuhur, pada zaman KH Ahmad Asrori dilaksanakan
sampai pada pukul 01.00 yang dipimpin oleh beliau sendiri,
sepeninggal beliau kegiatan penggjian diis dengan pengajian kitab

karya beliau sang mursyid tarekat yaitu KH Asrori kitab yang berjudul

120 Ystadz Khoiri, wawancara, 21 januari 2017
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Al-Muntakhabat yang dipimpin oleh Kh Nagjib dari Kediri dan ustadz
Musyafa’.**

Selanjutnya kegiatan majelis khususy, majelis khususy ini
dilaksanakan oleh jama’ah yang telah berbaiat tarekat kepada Mursyid
tarekat itu sendiri, jama’ah yang hadir dalam kegiatan khususy
dikisarkan sekitar 6000 sampai 7000 jamaa’ah.

kegiatan ini dilaksanakan satu minggu sekali setelah sholat
ashar yang dipimpin oleh 4 orang dan bergantian, diantaranya
dipimpin oleh ustadz Abdur Rosyid, ustadz H. Abdul Kafi, ustadz H.
Zainul Arif, ustadz Wahdi Alawi.

mayoritas isi kandungan kitab amalan khusussy yaitu Sholawat
kepada baginda Nabi Saw, Sholawat sendiri mempunya banyak
manfaatnya dan faedah diantaranya ada kesembuhan dan lain
sebagainya, dan didalam kitab amalan khususy itu sendiri juga ada
bacaan khusus yang mengarah pada permasalahan psikis, yang
berbunyi Allahumma ya syafi’al amrod yang artinya wahai Allah
Dzat yang Menyembuhkan sakit, jadi memang didalamnya ada
bacaan-bacaan khusus yang mengarah pada permasal ahan tersebut.*?
d. Managib

Kegiatan pembacaan managib ini bersifat bulanan dilaksanakan

pada minggu pertama yang diikuti oleh jamaah dari semua kalangan

12 Ustadz K hoiri, wawancara, 28 desember 2017
122 Ustadz H. Abdur Rosyid, wawancara, 2 januari 2017
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atau tidak dikhususkan, dalam kegiatan ini diikuti oleh sekitar 10.000
jama’ah.

Adapun rangkaian isi kegiatan manaqib itu sendiri yaitu, diawali
dengan Tawassul, kemudian Istighasah, dilanjutkan pembacaan QS
Yasin dan ditutup dengan Doa QS Yasin, dilanjutkan Solat isya’
berjama’ah, setelah sholat isya’ kemudian kembali Tawasul lalu
pembacaan Managib Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani RA, setelah
pembacaan Managib ditutup dengan Doa managib, setelah itu
pembacaan Ibadallah, Ya arhamarrahimin dan Nasyid Lailahaillallah,
kemudian ditutup Doa tahlil Doaikhtitam atau doa alfatihah.'?®
e. Maulid dan Haul

Kemudian kegiatan haul akbar yang diperingati yaitu haul Siti
Khadijah Ra, kegiatan ini bersifat tahunan yang dilaksanakan ahad
kedua bulan dzulgadah, kegiatan ini juga bersifat umum, dihadiri oleh
ribuan orang, dalam kegiatan tersebut berisi pembacaaan managib Siti
Khadijah Ra

Adapun kegiatan lain yaitu peringatan maulid Nabi Muhammad
Saw, dilaksanakan pada ahad kedua bulan maulid, pada pelaksanaan
kegiatan ini orang yang datang atau mengikuti diprediksi kisaran
30.000 orang, kondisi sekitaran lokasi pada saat pelaksanaan hingga

menutup beberapa akses jalan.

123 Ustadz Khoiri, wawancara, 21 januari 2017
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Kemudian ada kegiatan lain yang diselenggarakan pada ahad
kedua bulan rgab yaitu malis dzikir dan pembacaan kitab al
muntakhobat karangan kh asrori.

Dan juga kegiatan peringatan haul akbar Syeikh Abdul Qadir
Al-jailani, KH Muhammad utsman Al-Ishagi Ra, dan KH Achmad
Asrori Ra, yang diselenggarakan pada bulan sya’ban ahad pertama
yang pada saat pelaksanaannya diprediksi diikuti oleh jutaan orang.

Untuk kegiatan reguler pada bulan dzulgadah, bulan maulid dan
bulan rajab, adalah kegiatan yang dapat diasumsikan kegiatan tingkat
nasional yang didatangi kiyai-kiyai seluruh indonesia akan tetapi
sebagal pengisi acaranya beberapakiyai tertentu yang dipilih.

Untuk kegiatan yang bersifat bulanan seperti managib ahad awal
itu diasumsikan sebagai kegiatan tingkat jawa timur karenakiyai-kiyai
yang datang dari jawa timur tidak ada yang dari jawa tengah.

Dan juga untuk kegiatan haul akbar bulan syaban ahad pertama
itu kegiatan internasional karena yang ngis kiya atau habaib
(keturunan Nabi Muhammad Saw) dari singapura, malayisia, dari

makkah dan dari daerah lain.***

4) Kontribusi Majelis Tarekat Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-
Utsmaniyah Terhadap Pengendalian Stress Jama’ah Tarekat

Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah Al-Utsmaniyah

124 Ustadz Abdur Rosyid Dan Ustadz K hoiri, “ hasil wawancara’
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Sebagai Mursyid Tharigah Qadiriyyah Wa Nagsabandiyyah Al-
Utsmaniyyah memiliki tanggung jawab besar, yakni tidak sekedar
membaiat kepada murid baru kemudian tugasnya selesai, akan tetapi
beliau secara terus-menerus melakukan pembinaan secara rutin melalui
majelis khususi mingguan, penggjian rutin bulanan setiagp Ahad awal
bulan hijriyah dan kunjungan rutin ke berbagai daerah, hingga saat ini
pembinaan tersebut masih dilakukan oleh pengikut beliau yang telah
menjadi kepercayaan beliau yang diberi kepercayaan untuk membina
jama’ah sepeninggal beliau KH. Ahmad Asrori. ra.

Kontribusi atau sumbangsing tarekat, diantaranya dari garan
yang diberikan oleh mursyid tarekat itu sendiri, dengan penyampaian,
percontohan dan lain sebagainya, selain itu juga ada amalan yang
diberikan, yang ditetapkan, dan dikerjakan, dengan cara yang baik dan
benar, yang kemudian keduanya memiliki pengaruh dan kemanfaatan
tersendiri terhadap masing-masing orang yang mengikuti dan
mengamalkannya entah dalam hati atau perbuatan hati, fikiran atau
perbuatan fikiran, serta cara atau sikap hidup yang baik dan benar dan
lain sebagainya, yang kesemuanya itu merupakan suatu bentuk
perbuatan yang bersifat positif untuk diri dalam aspek apapun, di
dalam kehidupan dunia atau di akhirat kelak.

Jumlah keseluruhan jama’ah tarekat dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan berkisaran, ribuan, puluhan ribu, dan jutaan jama’ah pada

setiap kegiatan tertentu yang dihadiri oleh semua kalangan. Didalamnya
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terdapat jama’ah yang secara khusus berbaiat ataupun yang belum
berbaiat, dan yang mengikuti kegiatan tarekat tersebut berasal dari
daerah-daerah dalam negeri maupun luar negeri, yang secara keseluruhan
berasal dari keluarga yang berbeda-beda, kekayaan yang berbeda-beda,
pekerjaan dan kedudukan yang berbeda-beda secara duniawi ataupun
akhirat. Sempel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 4 orang yang
semuanya, mempunyai latar belakang atau sebab dan akibat yang
berbeda-beda mengenai tingkatan motivasi, tujuan, dan kemanfaatan
terkait penyelesaian, pencegahan ataupun pengembangan. Hal itu dapat
dilihat dar hasil wawancara dengan jama’ah sebagaimana berikut:

1. Hasil wawancara dengan ibu Siti Khosi’ah

Ketika mengikuti kegiatan tarekat jamaah merasakan adanya
kedekatan dengan Allah, dengan dzikir yang diikuti dan
dilaksanakannya juga menghilangkan penyakit-penyakit hati yang
sebelumnya ada dalam dirinya seperti sombong, iri hati, dan dengki,
dan dengan memasuki tarekat itu sendiri jamaah merasakan ketenangan
didalam hatinya.

Dengan mengikuti tarekat itu sendiri jamaah menyadari adanya
penyakit dalam dirinya yang berupa kesombongan, iri, dan dengki,
yang kemudian jamaah mau berupaya menghilangkan perbuatan negatif
tersebut dengan amalan-amalan yang digjarkan didalam tarekat tersebut,
dengan berdzikir , sholat sunnah ataupun wajib dsb.

Dan melalui tarekat yang telah diikuti jamaah, dengan amalan

yang dikerjakan dan bimbingan yang diberikan gurunya, dapat
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menyadarkan dan menggugah hati jamaah yang dulunya malas
melakukan ibadah wajib maupun sunnah, menjadi lebih sadar untuk
mel aksanakan ibadah tersebut, dan jamaah lebih menyadari kenikmatan
dunia yang sementara, dan kenikmatan akhirat yang abadi, sehingga
dengan kesadaran tersebut jamaah lebih berupaya untuk mengerjakan
ibadah yang akan menjadi bekal dirinya untuk memperoleh kenikmatan
yang abadi diakhirat kelak.

Sebelum jamaah mengikuti tarekat sering mengalami kondis
psikis yang negatif seperti gelisah dan depres ketika mendapatkan
permasalahan, dan juga mudah tersinggung ketika teman-temannya
mengatakan hal yang sedikit menyinggung dirinya. Setelah jamaah
memasuki tarekat dan memperbanyak mengerjakan amalan-amalan
didalamnya, seperti amalan dzikir atau amalan lain yang berkaitan dan
yang telah dicontohkan atau dilakukan oleh guru tarekat, jamaah |ebih
mudah mengontrol gejala psikis yang negatif tersebut serta dapat
menyikapi faktor-faktor negatif dengan sikap yang positif.'?®
2. Hasil wawancara dengan bapak Kariman

Manfaat yang dirasakan dan yang didapatkan jamaah yang
lainnya yaitu ketenangan dalam jiwanya, membersihkan hatinya dari
sifat riya’ dan hubbuddunya (kecintaan terhadap dunia).

Jamaah telah lama mengikuti kegiatan tarekat, awal mula

merasakan pentingnya mengikuti gjaran atau amaliyah tarekat ketika

125 Sitj Khosi’ah, wawancara, 19 januari 2017
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sering mengikuti kegiatan tarekat yang berada disekitar rumahnya dan
acara besar yang juga diselenggarakan orang-orang tarekat, yang
kemudian dari kegiatan tarekat yang diikuti tersebut menumbuhkan
kesadaran dan pandangan hidup dalam diri jamaah tentang amat
pentingnya mengikuti dan menjalankan amalan tarekat untuk kehidupan
keduniawian dan akhiratnya.

Tujuan jamaah mengikuti tarekat agar lebih mendekatkan
dirinya kepada Allah, membersihkan hatinya dari penyakit hati,
memperbanyak amalan dzikir kepada Allah, dan sebagai bekal diakhirat
kelak, dan karena jamaah merasakan hati |ebih ringan dan lebih sabar
dalam menghadapi cobaan dalam kehidupan didunia, dengan cara selalu
berdzikir kepada Allah dimanapun jamaah berada, baik dzikir secara
lisan maupun dzikir melalui hatinya.

Jamaah merasakan perubahan yang didapat tatkala mengikuiti
tarekat, yang diantaranya yaitu perubahan positif dalam fikirannya dan
didalam hatinya terasa ringan tatkala tertimpa cobaan, menghilangkan
sikap dan kondis psikis yang negatif tatkala tertimpa cobaan dalam
hidup. kemudian juga jamaah mempunyai sikap positif terhadap cobaan
hidup yang menimpanya, jamaah bersikap secara sadar bahwa cobaan
yang diberikan Allah dalam hidup tidak lain agar dirinya dapat menjadi
manusia yang lebih baik. Dan dengan tarekat itu sendiri jamaah lebih
mendekatkan diri kepada Allah dengan memperbanyak amalan wirid

ataupun dzikir, yang amalan tersebut menurut jamaah juga merupakan
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obat penenang hati dan fikirannya. Dalam diri jamaah juga tertanam
dan tumbuh suatu sikap dan sifat yakni kesabaran dalam meniti
kehidupan sertajamaah mempunyai keyakinan yang tinggi yakni bahwa
Allah selalu bersamanya.*?®

3. Hasil wawancara dengan bapak Abdul Kiram

Jamaah merasakan sebuah ketenangan ketika mengikulti
kegiatan tarekat, dan masalah-masalah yang sebelumnya terasa berat
menjadi lebih ringan dirasakan, kemudian jamaah menyadari hal itu
disebabkan oleh keberkahan yang diberikan Allah lantaran kemulyaan
amal an ataupun kemulyaan orang dimajlis tersebut.

Jamaah juga merasakan manfaat lain seperti bertambahnya
saudara, dapat menjaga silaturrahim antara saudara sesama muslim,
dan juga dengan mengikuti tarekat tingkah laku jamaah menjadi lebih
bermanfaat bagi dirinya dan bagi saudaranya.

Dan juga sebelum jamaah mengikuti kegiatan tarekat, hatinya
merasa bingung dan terbebani. Jamaah merasakan beban hidup
diantaranya yang meliputi masalah pribadi, masalah social dan materi,
serta lebih sering merasakan kegenuhan dengan kehidupan yang
dijalani oleh karena terkadang tidak sesuai dengan apa yang
diinginkannya, namun kemudian setelah mengikuti kegiatan tarekat,
jamaah merasakan hati yang tenang, merasakan damai dan tentram,

sehingga permasalahan diri, social, dan materi tersebut lebih dapat

126 Bapak Kariman, wawancara, 20 januari 2017
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dihadapi dengan positif dan dalam menjaani kehidupan merasa lebih
tenang.

Jamaah merasakan ketenangan dan keberkahan dalam dirinya
tatkala mendengarkan dan mengikuti amalan tarekat saat proses
kegiatan tarekat diselenggarakan.

Jamaah juga merasakan adanya perubahan terhadap
permasalahan kehidupan dirinya dan permasalahan hatinya dalam hal
kesabaran dan yang lainnya, perubahan tersebut dirasakan jamaah
berupa ketenangan dalam kehidupan. Jamaah merasakan perubahan
yang baik dalam dirinya, yang berupa hilangnya sesuatu dalam diri dan
kehidupanya yang dianggapnya jelek, seperti malas untuk melakukan
kewajiban ibadah, kurangnya kesabaran dan penerimaan.

Jamaah yang sebelumnya merasa berat dalam menghadapi
cobaan, kemudian setelah mengikuti tarekat merasakan ketenangan
dalam menghadapi cobaan yang menimpanya dalam kehidupan. Dalam
menghadapi cobaan hidup lebih menyikapi dengan sikap positif seperti
ikhlas dan menerima, dan juga dalam sikapnya terhadap permasal ahan
hidup, lebih mau untuk berdoa dan mau berikhtiar, yang kemudian
juga lebih memasrahkan permasalahan yang dihadapi kepada Allah
SVVt.127

4. Hasil wawancara dengan Ustadz Khoiri

127 Bapak Abdul Kiram, wawancara , , 17 januari 2017
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Jamaah merasakan Banyak kemanfaatan salah satunya yaitu bisa
berkumpul bersama, merasa butuh akan pencerahan atau nasehat, dapat
menyadari dan merasakan perbuatan yang kurang baik, dapt
menambahkan amal kebaikan, bisa merubah perbuatan buruk yang telah
dirasakan oleh jama’ah.

Setelah mengikuti kegiatan tarekat jama’ah lebih dapat
mengevaluas diri, dapat menyelesaikan permasalahan dengan sowan
dan sharing dengan orang yang lebih mempunyai banyak wawasan
mengenai solusi permasal ahan.

Dapat merubah sikap terhadap dunia, tidak terlalu mengejar
mendahulukan, dan mengutamakan dunia, mengutamakan kegiatan
ubudiyah, merubah keyakinan akan rizki yang sudah dan pasti
ditentukan Allah.

Ketika mengikuti kegiatan tarekat sumpek dan kesusahan yang
sebelumnya dirasakan, dapat menghilang tanpa terasa, ketika dzikir
dibacakan dan diikuti bersama, dan menambahkan keyakinan dampak

baik amal ibadah.'?®

128 Ustadz K hoiri, wawancara, 21 januari 2017



